BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif atgang lebih tepatnya

adalah penelitian evaluasi implementasi. Metodagydigunakan pada penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menuruttaumsimi (Prihartono, 2008:41)
pengertian penelitian deksriptif yaitu ‘Penelitigyang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu aygmhg ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitiakukda’. Metode deksriptif
lebih jelas dikemukakan oleh Winarno Surakhmadh@tono, 2008:41), bahwa
ciri-ciri metode deskriptif yaitu:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-magatghada pada masa

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dsjeda dan kemudian
dianalisis.
Sedangkan karakteristik penelitian kualitatif diké@kan oleh Bogdan dan
Biklen dalam Sugiyono (2010:13) adalah sebagakberi
....1) Data diambil langsung dari natural settingaif@gh); 2) Penentuan

sampel secara pusposif; 3) Peneliti sendiri sebagdrumen utama; 4)

Penelitiannya lebih menekankan pada proses dara geil, sehingga

bersifat deskriptif; 5) Analisis data secara induktau interprestasi data

bersifat ideografik; 6) Mengutamakan maKneeaning)dibalik data.

Karakteristik penelitian kualitatif di atas akan mje&li suatu acuan bagi peneliti

dalam pelaksanaan penelitian ini.
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Data yang diperoleh dari penelitian ini, merupakzasil pengamatan,
wawancara, dokumentasi, serta catatan lapangan diangun peneliti ketika di
lokasi penelitian.

Penggunaan metode dan pendekatan ini berdasaddm tpjuan umum
penelitian, yakni untuk mengetahui kondisi nyata dagkat keberhasilan dari
pelaksanaan program Praktek Kerja Industri (Prakgrada Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK).

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sorotan utama dari suatelg@n, atau yang akan
dijadikan sumber data dari penelitian yang dilakuk®bjek penelitian dapat
berupa barang dan manusia. Spradley dalam Sugiy¢f0610:215)
mengungkapkan bahwa ‘Objek penelitian dalam peaelikualitatif = yang
diobservasi dinamakan situasi sosial, yang teedas tiga komponen yaifplace
(tempat),actor (pelaku),daractivities (aktivitas)’.

Objek penelitian sebagai sumber data dalam pereliti terdiri dari semua
personil yang memberikan infromasi untuk kelengkapata yang diperlukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (Herl2@9)1:88) bahwa ‘penelitian
kualitatif tidak menggunakan sampel yang acak daya jtidak mengunakan
populasi dan sampel yang banyak’. Dalam penelitlaralitatif biasanya
mengunkan sampel sedikit dan sampel dipilih merujuan penelitian.

Penelitian ini diarahkan langsung pada sekolahg yarenyelenggarakan
program Praktek Kerja Industri (Prakerin) atau ngemgkan teknikpurposive

area adapun tempat penelitian yang dimaksud adalah SWégeri 2 Kota
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Bandung khususnya pada program keahlian Teknik Sieare Adapun objek
penelitiannya meliputi kepala sekolah, Wakasek kudm, Wakasek Hubin,

Pembimbing Prakerin, Peserta Didik, dan Pihak Itrdus

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dalam menatsirlstilah-istilah
yang digunakan pada penelitian ini, maka penulis;minet beberapa penjelasan
istilah sebagai berikut:
1. Evaluas

Pemahaman mengenai pengertian evaluasi dapat daebeea sesuai
dengan pengertian evaluasi yang bervariatif olefa pakar evaluasi. Menurut
Suharsimi (2008:2) “evaluasi adalah kegiatan untudngumpulkan informasi
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya irfgrtersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengamipbtkesan”. Menurut Rusdi
Ekosiswoyo, ‘evaluasi adalah sebagai alat peny&idnilai yang sistematis dari
objek tertentu’. Hal ini sejalan dengan Abdilah H&iryang mengatakan ‘evaluasi
untuk menentukan kriteria keberhasilan secara jgdas khusus, mengumpulkan
bukti yang sistematis dari sampel yang represéntdfri unit yang
dinilai’(Prihartono, 2008:44).

Menurut Worthen dan Sanders (1979:1) ‘evaluaslahdenencari sesuatu
yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga tdrsipat berupa informasi
tentang suatu program, produksi serta alternat$guiur tertentu’.

Pengertian evaluasi menurut Stufflebeam yangtigikoleh Farida Yusuf

(1989:70) bahwa “evaluasi adalah proses mempeaddehmenyajikan informasi
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yang berguna untuk mempertimbangkan alternatifredtd pengambilan
keputusan”.

Selanjutnya Djudju Sudjana mengemukakan ‘evaloesupakan kegiatan
yang bermaksud untuk mengetahui apakah tujuan jelab ditentukan dapat
dicapai’. Sedangkan Djaali, Mulyono dan Ramli mdimigkan bahwa evaluasi
sebagai ‘proses menilai sesuatu berdasarkan  stamlgjektif yang telah
ditetapkan kemudian diambil keputusan atas obyek) yAevaluasi’. Chelimsky,
mendefinisikan ‘evaluasi adalah suatu metode p@elyang sistematis untuk
menilai rancangan, implementasi dan efektifitas tisuprogram’. Wirawan
‘Evaluasi adalah proses mengumpulkan dan menyajikéormasi mengenai
objek evaluasi, menilainya dengan standar evaldasi hasilnya dipergunakan
untuk mengambil keputusan mengenai objek eval@@shartono, 2008:45).

Berdasarkan konsep evaluasi di atas maka yangkdudadengan evaluasi
dalam penelitian ini adalah proses pengumpulanpaéagolahan suatu informasi
atau data secara sistematis dan dengan prosedenttiedalam rangka untuk

mengetahui atau menilai ketercapaian suatu program.

2. Program

Pengertian program menurut Kunardjo adalah ‘Pdwingari kegiatan-
kegiatan atau paket dari kegiatan yang diorgarkiaasiuntuk tujuan pencapaian
sasaran secara khusus, seperti program imunisakj program air bersih, dan

sebagainya’(Prihartono, 2008:45).
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Suatu kebijakan publik yang telah diambil pemaitint dalam
pelaksanaannya dapat dijabarkan secara lebih epashslalam bentuk program-
program. Kebijakan publik itu berupa sasaran atduah program-program
pemerintah dan dapat ditetapkan secara jelas dadatok program dan tindakan
yang dilakukan pemerintah (Prihartono, 2008:46).

Sedangkan menurutEconomic Development Institute World Bank
‘Program adalah usaha-usaha jangka panjang untakngkatkan pembangunan
pada sektor yang mencakup beberapa proyek’ (Poinar2008:46).

Pariete westra (Prihartono, 2008:46) mendefinisikgprogram sebagai
berikut:

Perumusan yang memuat gambaran pekerjaan yang aklaksanakan,
berikut petunjuk cara pelaksanaanya. Biasanya datmogram tersebut
dikemukakan pula fasilitas yang diperlukan, seperéiktu, penggunaan alat-
alat, perlengkapan dan ketentuan-ketentuan, wewersa&nta tanggung jawab
pelaksanaan program tersebut.

Berdasarkan konsep program tersebut di atas, nddam penelitian ini

pengertian dari program itu sendiri adalah rené¢amekrit yang di dalamnya telah

tercantum sasaran, kebijakan, prosedur maupun suaibeya. Program adalah

salah satu bentuk rencana kegiatan yang bersitestushdan realistis.

3. Praktek Kerjalndustri

Praktek Kerja Industri adalah suatu bentuk pengglaraan pendidikan dan
pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan sedatanmmtik dan sinkron
program pendidikan sekolah dan program penguaseahliin yang diperoleh
melalui bekerja langsung di dunia kerja, secararaér untuk mencapai suatu

tingkat keahlian profesi tertentu
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Berdasarkan konsep yang ada, maka pengertiaregriaétja industri dalam
penelitian ini adalah penyelenggaraan pendidikamgyaenggabungkan secara
sistematik kegiatan pendidikan, teori di sekolamgd@ kegiatan pendidikan

(Praktek) di dunia industri demi terwujudnya petigigtn mutu pendidikan.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifaetinal objektif atau peneliti
sendirilah yang menjadi instrumen penelitian utai®&h karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lokasinelitian untuk mengumpulkan
data dan informasi yang berkaitan dengan objeklii@me Menyadari pentingnya
objektivitas, keutuhan dan keabsahan data yangs liBkumpulkan, maka peneliti
menggunakan alat atau instrumen untuk mengumpudiasa dilapangan berupa
pedoman observashieck-list pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.
1. Pedoman Observasi/Check-list

Pedoman observasi adalah alat atau instrumen peaneyiang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian yang berkaitangdn aktivitas program
Prakerin. Melalui kegiatan observasi, peneliti didpkan dapat memperoleh data
mengenai program Prakerin, mulai dari persiapatgkpanaan, sampai dengan
evaluasinya. Untuk lebih mengefektifkan kegiatamseébut, maka peneliti
menyusun pedoman observasi yang didalamnya dirienuakpek-aspek yang
akan diobservasi dari aktivitas responden, sehirejgen memudahkan dalam

memperoleh data.
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2. Angket/K uesioner

Prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dadanyusunan angket

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengakedng

Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikaasaran angket dan
menetapkan aspek-aspek yang akan diukur.

Menentukan jenis data yang akan dikumpulkakalggis untuk menentukan
jenis datanya.

Menyusun urutan pertanyaan dan pernyataan.

Membuat format sedemikian rupa sehingga menkatahesponden dalam
menjawab dan tidak menimbulkan kesan seolah-ogtorelen sedang diuiji.
Membuat petunjuk pengisian yang dibuat sesuaigale format yang

mencerminkan tentang cara mengisi.

3. Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara ini digunakan dalam rangka nretepeinformasi

verbal secara langsung dari beberapa orang, anéana Kepala SMK Negeri 2

Kota Bandung, Wakasek kurikulum, Wakasek Hubin,tringur Prakerin di

Institusi Pasangan, Guru Pembimbing, dan Pesedi&.Di

4. Pedoman Dokumentasi

Menurut Muhamad Ali (Prihartono, 2008:52) mengatakahwa:

Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sumber
informasi yang berhubungan dengan dokumen, barkinegupun tidak resmi
dalam bentuk laporan, statistik, surat-surat regmku harian dan nilai, baik
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan.
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Pedoman dokumentasi yang digunakan dalam pengumpmdéa ini berupa

dokumen yang mencakup data-data seputar Prakerin.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualita@impel dalam penelitian ini
diambil secargurposivesampling Hal ini mengingat keragaman fenomena yang
akan diteliti. Pemilihan informasi dicari dari okjgang benar-benar menguasai
permasalahan dan memiliki ciri-ciri spesifikasi daerlibat dalam proses
pengelolaan Prakerin.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikuetesgn tiap-tiap metode yang

digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Observas atau Pengamatan

Pengumpulan data pada penelitian ini, akan dilakukeelalui kegiatan
observasi atau pengamatan langsung terhadap obgisia untuk menggali
aspek-aspek yang relevan dan penting sebagai @aagis dan interpretasi yang
akan dilakukan. Metode ini merupakan metode utaaland pengumpulan data
yang dilakukan peneliti dengan melakukan pengamgéary difokuskan pada
implementasi program praktek kerja industri beskaimponen-komponen dalam

program tersebut.

2. Wawancara
Wawancara lebih menekankan pada konssmwball sampling’ artinya

tidak tergantung pada jumlah responden, tetapi patiengkapan data. Untuk
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memperoleh data yang valid dan akurat, pengumpdiia akan dilakukan
melalui wawancara mendalarmdepth interviey hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data kualitatif serta beberapa keterangi@u informasi dari
informan. Wawancara mendalam ini dilakukan terhadegrasumber key
informan) yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadaitang
pelaksanaan program Praktek Kerja Industri (Prakeaidapun pihak-pihak yang

akan menjadi target wawancara yaitu:

a. Kepala SMK Negeri 2 Kota Bandung;

b. Wakasek Kurikulum SMK Negeri 2 Kota Bandung;

c. Wakasek Hubin SMK Negeri 2 Kota Bandung;

d. Tenaga Pendidik atau guru SMK Negeri 2 Kota Banditguisusnya para
pembimbing Prakerin);

e. Instruktur pada Institusi Pasangan;

f. Peserta Didik SMK Negeri 2 Kota Bandung programhkaa Teknik
Pemesinan yang melaksanakan Prakerin;

g. Pihak-pihak lain yang dinilai relevan dan dibutumnkeda penelitian ini.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakatuki mengumpulkan
dokumen resmi dari lembaga/institusi yang terkamghin pelaksanaan Program
Praktek Kerja Industri (Prakerin) sebagai buktidbfikik dari kegiatan yang telah

diselenggarakan. Dokumen tersebut mencakup surat-sdata-data, catatan,
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foto-foto kegiatan, rekaman (recorder) dan datankg yang relevan serta terkait

dengan penelitian ini.

F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan padatspengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dkten goeriode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analsisadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai sbtel@nalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:246), raendkakan bahwa
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukasecara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggealdatanya sudah jenuh®.
Aktivitas analsis data dalam penelitian ini melipteduksi data, display data, dan

conclusion drawing verifikasi.

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak, untuk itu,
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semdéima penelitian di lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks,rdiait. Untuk itu perlu
dilakukan segera analisis data melalui reduksi.daddam tahap ini peneliti akan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskzada hal-hal yang

penting dan mencari polanya. Dengan demikian datey telah direduksi akan
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempeamuakneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meryeabila diperlukan.

2. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutagh imendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biséaklikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategfilowchart dan sejenisnya. Dalam
Sugiyono (2010:149), Miles dan Huberman menyatakemg paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiaaitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif’.

Dengan mendisplaykan data, maka hal ini akan rdahkan dalam
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajseiga berdasarkan apa
yang telah difahami tersebut. Selain dengan tekaihdisplay data mungkin juga

dapat berupa grafik, matrik, jejaring kerja, athart

3. Kesimpulan dan Verifikas

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif nmahililes dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesiapawal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bikk titemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan batkutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap @idakung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten, saat peneliti kembalidp@ngan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesanpung kredibel.
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G. Kriteria Tingkat Keper cayaan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian yadiglah dan dianalisa harus
memiliki nilai keabsahan yang tinggi. Untuk menéatu keabsahan data pada
penelitian tersebut menurut Sugiyono (2010:270atdpakukan uji, kredibilitas
(validitas internal), transferbilitas (validitas st&rnal), dependabilitas
(reliabilitas), dan konfirmbilitas (objektivitas)Dalam penelitian ini peneliti

berusaha untuk memenuhi keabsahan data tersebut.

1. Kredibilitas

Kredibilitas merupakan ukuran tentang tingkat kepgaan data yang
dikumpulkan. Cara-cara yang dilakukan untuk mewkgud Kkriteria ini
diantaranya: memperpanjang masa observasi, pengaryahg terus-menerus,
triangulasipeer debriefingmenggunakan bahan referensi, d@mber check
a. Memperpanjang masa observasi

Waktu yang digunakan untuk observasi harus besaar cukup sehingga

peneliti dapat mengenal suatu lingkungan dengak, b@@ngenai hubungan baik
dengan orang-orang di sana, mengenal kebudayagkutigan dan mencek
kebenaran informasi.
b. Pengamatan yang terus-menerus

Peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara ledimat, terinci, dan
mendalam melalui pengamatan yang terus menerus. &duirnya peneliti dapat
membedakan hal-hal yang bermakna dan tak bermahionk memahami gejala

tertentu.
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c. Triangulasi
Triangulasi merupakan kegiatan mencek kebenarsa watentu dengan
cara membandingkan dengan data yang diperolelsdianiber lain pada berbagai

tahapan penelitian lapangan dengan waktu yangitenla

7 Fokus Penelitian/

Responden 1|----| Responden 2|----| Responden 3

Data

l

End

Gambar 3.1 Flow chartproses triangulasi
Keterangan:

------- = Garis pembanding / pengecekan
—_— = Garis alur / tahapan proses
Pihak Sekolah

Pihak Industri

Peserta didik

Responden 1

Responden 2

Responden 3
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d. Membicarakan dengan orang laiteér debriefiny

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh kritik dzertanyaan-pertanyaan
yang tajam dari orang-orang yang tidak terlibatadalpenelitian ini, agar
pandangannya lebih netral dan objektif sehinggajktih kepercayaan dan
kebenaran penelitian lebih terjamin.
e. Menggunakan bahan referensi

Peneliti - menggunakan hasil rekaman da@ape recorder untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap data yang tetRunhpal ini dapat
memudahkan ketika penulis melakukan analisa daafgiesn data.
f. Melakukanmember check

Peneliti melakukamember checlkintuk meyakinkan bahwa informasi yang
diperoleh sesuai dengan yang dimaksud oleh inforidagiatanmember check
dilakukan pada setiap akhir wawancara sehinggailapgddam mencatat peneliti
ada kekeliruan, responden dapat memperbaikinya ataenambahkan

kekurangannya.

2. Transferabilitas

Transferabilitas berhubungan dengan sampai man&sih penelitian ini
dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situ&sasi yang lain. Bagi peneliti
naturalistik, transferabilitas bergantung padaesngakai, yakni hingga manakah
hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalantéksndan situasi tertentu. Oleh
karena itu peneliti menyerahkan transferabilitasilh@enelitian ini kepada para
pemakai. Tentu saja bila pemakai berada pada s§aag relatif sama dengan

permasalah dalam penelitian ini.
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3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependabilitas menguji tentang kualitas pelaksanaaatu penelitian,
sedangkan konfirmabilitas berhubungan dengan tingkgektivitas hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini. Kedua kriteria &gt dapat dipenuhi melalui
audit trail. Prosesaudit trail dilakukan dengan cara meneliti dan mengkonfirmasi
pelaksanaan dan hasil penelitian sehingga pemeiiiaterjamin kebenarannya.
Audit trail ~pada penulisan skripsi/penelitian ini dilakukanelol dosen
pembimbing.

Dalam penelitian ini, peneliti selalu melakukanahes-usaha agar hasil

penelitian ini terpercaya melalui diskusi dengarageembimbing.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini dapat dibedakas &pa tahap, yaitu

tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahamber check

1. Tahap Orientasi

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran jelag dan lengkap
tentang masalah yang akan diteliti. Tahap ini jbgaguna untuk menetapkan
desain dan fokus penelitian beserta nara sumbelggiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti meliputi: pembuatan despenelitian dan penelitian
pendahuluan dengan melakukan kunjungan secaranafg@ada lokasi yang akan

diteliti.
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2. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan tahap penelitian seabingg. Pada tahap ini
peneliti mengumpulkan data sesuai dengan fokus tlgman penelitian.
Pengumpulan data dan informasi dilakukan melaluwavecara dengan nara
sumber di sekolah dan Institusi Pasangan. Selansegpmpengumpulan data dan
informasi, peneliti menggunakan alat-alat bantiegeplat perekam, buku catatan
lapangan, dan dokumen lainnya.

Dalam tahap ini peneliti juga menganalisa perotetlata dan informasi
dengan cara mereduksi data berlebihan, menanyaabdti hal-hal yang kurang

jelas, mencek kebenaran atau merangkum hasil graaksecara sistematis.

3. Tahap Member check

Tahap ini bertujuan untuk mencek kebenaran semiogmasi yang telah
dikumpulkan agar hasil penelitian dapat dipercayatiap selesai melakukan
wawancara, peneliti mengkomfirmasikan kembali eetatatatan hasil
wawancara kepada responden untuk menghindari keselaterprestasi dan
melengkapi data atau informasi yang kurang. Padiaptaini peneliti juga
melakukan triangulasi kepada responden atau nanbesulain untuk melengkapi
dan memantapkan informasi.
Untuk memperjelas tahap-tahap pada kegiatan pameliti, maka dapat dilihat

pada alur penelitian yang terdapat pkaapiran A



